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INTI SARI 

Judul penelitian ini ialah Analisis Yuridis Terhadap Penjatuhan Pemidanaan 

Korporasi Dalam Bidang Perikanan. Masalah pokoknya diteliti penulis ialah mengapa 

Mahkamah Agung menjatukan putusan lebih rendah dari putusan Pengadilan Negeri. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui alasan Mahkamah Agung menjatuhkan 

putusan lebih rendah dari putusan Pengadilan Negeri. Jenis penelitian hukum yang 

digunakan ialah jenis penelitian Normatif dan sifat penelitian yang digunakan penulis 

bersifat Deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini menggunakan studi 

dokumen atau bahan pustaka. Hasil peneilitian yang dilakukan oleh penulis 

selanjutnya dirumusakan dan di tarik kesimpulan sebagai berikut: mengapa 

Mahkamah Agung menjatukan putusan lebih rendah dari putusan Pengadilan Negeri, 

maka penulis menarik kesimpulan antara lain: Pertama, Pengadilan Negeri dan 

Pengadilan Tinggi menjatukan pemidanaan terhadap korporasi karena: a, perbuatan 

korporasi merupakan tindak pidana korporasi. b, perbuatan korporasi memenuhi 

unsur yang didakwakan. Kedua, alasan Mahkamah Agung menjatukan putusan 

pemidanaan lebih rendah dari Judex Facti karena: a, Mahkamah Agung 

mempertimbangkan hal-hal yang meringankan korporasi dan b, Judex Facti tidak 

mempertimbangkan hal-hal yang meringankan terdakwa. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis di sarankan kepada hakim yang memeriksa 

dan mengadili perkara pidana dengan sengaja menggunakan alat penangkapan ikan 

dan/atau alat bantu penangkapan ikan yang menggangu dan merusak keberlanjutan 

sumber daya ikan, agar memperhatikan fakta yang terungkap dipersidangan serta 

bukti-bukti yang diajukan oleh Jaksa Penuntut Umum dan terdakwa dan kepada Jaksa 

Penuntut Umum agar lebih teliti dalam menyususn dakwaan maupun tuntutan 

sehingga dapat dibuktikan unsur-unsur pidana yang terdapat dalam suatu dakwaan. 
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